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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi sunnatullah, bahwa dua orang marmsigan jenis
kelamin yang berlainan, seorang perempuan dan regdaéi-laki, ada daya
saling menarik satu sama lain untuk hidup bersama.

Firman Allah Swit:
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Artinya: "Dan bahwasanya Dialah yang menciptakampdmsang-
pasangan pria dan wanita" (QS. An-Najm: 45).

Untuk melegitimasi hidup bersama itu dibuat peatwang mengatur
perihal perkawinan. Mahmud Yunus menjelaskan, perkan ialah akad
antara calon suami dan calon istri untuk memenalathenisnya menurut
yang diatur oleh syaridtDalam pasal 1 Bab | Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 dinyatakan; "Perkawinan ialatak lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suaeni dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiakdkal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Es&Pasal 2 KHI, menegaskan bahwa perkawinan

menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akaugyysangat kuat atau

'Wirjono Prodjodikoro,Hukum Perkawinan di Indonesi®andung: Sumur Bandung,
1981, him. 7

’Mahmud YunusHukum Perkawinan dalam Islamakarta: PT Hidakarya Agung, Cet.
12, 1990, him. 1.

*Tadjudin,UU No. 1 Tahun 1974 (Tentang Pokok-Pokok Perkawintakarta: PT bumi
Aksara, him. 2.



miitsaagan ghalizharuntuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.

Ash-Shan’ani dalam kitabnya memaparkan:
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Artinya: an-nikahmenurut pengertian bahasa ialah penggabungan dan
saling memasukkan serta percampuran. Kata “nikahn” i
dalam pengertian “persetubuhan” dan “akad”. Adangra
yang mengatakan “nikah” ini kata majaz dari ungkapa
secara umum bagi nama penyebab atas sebab. Adganga
mengatakan bahwa “nikah” adalah pengertian hakieagt
keduanya, dan itulah yang dimaksudkan oleh oramg ya
mengatakan bahwa kata “nikah” ituusytarak bagi
keduanya. Kata nikah banyak dipergunakan daland.aka
Ada pula yang mengatakan bahwa dalam kata nikah itu
terkandung pengertian hakekat yang bersifat sy@rtiak
dimaksudkan kata nikah itu dalam al-Qur'an kecdalam
hal akad.

Dari berbagai pengertian di atas, meskipun redglsberbeda akan
tetapi ada pula kesamaannya. Karena itu dapat pligkan perkawinan ialah
suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hapukglamin antara laki-
laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagihidup
berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serthkaayang dengan cara
yang diridhai Allah SWT.

Dengan demikian jelaslah bahwa dasar sebuah keluwdaigm Islam

“Saekan dan Erniati Effendiejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam di Indienes
Surabaya: Arkola, 1977, him. 76.

®Sayyid al-lman Muhammad ibn Ismail Ash-Shan’aSiupul al-Salam Sarh Bulugh al-
Maram Min Jami Adillati al-Ahkam]uz 3, Kairo: Dar Ikhya’ al-Turas al-Islami, 1960m. 109.



adalah ikatan darah dan perkawifigPerkawinan merupakan kebutuhan fitri
setiap manusia yang memberikan banyak hasil yamgngedi antaranya
untuk membentuk sebuah keluafg@erkawinan ditujukan untuk selama
hidup dan kebahagiaan bagi pasangan suami istji lyarsangkutaf Namun
demikian dalam kenyataannya terkadang perkawinasakti mampu
dipertahankan dan berakhir dengan perceraian daleh ini suami
menjatuhkarnthalaq

Menurut Imam Taqyuddin:
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Artinya; "Thalaq menurut syara' ialah nama untuk melepaskan tali
ikatan nikah darthalaq itu adalah lafaz jahiliyah yang
setelah Islam datang menetapkan lafaz itu sebagfa k
melepaskan nikah. Dalil-dalil tentanghalaq adalah
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan Ijma’' ahliraga
dan ahlus sunnah.

Meskipun tidak ada ayat al-Qur'an yang menyuruhu ateelarang
melakukanthalaq yang mengandung arti hukumnya mubah, nathatéq itu

termasuk perbuatan yang tidak disenangi Allah $lat.itu mengandung arti

perceraian itu hukumnya mubah. Adapun ketidaksearaddlah Swt kepada

®Hammudah Abd. Al'atikeluarga Muslim Terj. Anshari Thayib, Surabaya: PT Bina
IImu, 1984, him. 69

"Ibrahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami Isterj. Alwiyah
Abdurrahman, Bandung: al-Bayan, 1999, him. 17.

8sayuti ThalibHukum Kekeluargaan Indonesidakarta: Ul Press, 1986, him. 99.

°lmam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyar Beirut:
Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 84



perceraian itu terlihat dalam hadis lbnu Umar yairgvayatkan oleh Abu

Daud, Ibnu Majah dan disahkan oleh Al-Hakim, Na&ivSersabda:
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Artinya: Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah Shersabda:
perbuatan halal yang sangat dibenci oleh Allahhigtalaq
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dan disahkan oleh al-
Hakim)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesfgerceraian berarti perpisahan
atau perpecahdr.Islam melarang perceraian yang bisa merobohkadi-sen
sendi keluarga dan menyebarkan aib-aibnya, meleamaké&satuan umat dan
membuat perasaan mendendam serta mengkoyak-kdyakehormatart?

Abul A'la Maududi mengatakan, salah satu prinsikunu perkawinan
Islam adalah bahwa ikatan perkawinan itu harusrkiya¢ sedapat mungkin.
Oleh karena itu, segala usaha harus dilakukan@ayaekutuan tersebut dapat
terus berlangsung. Namun, apabila semua haraparkaah sayang telah
musnah dan perkawinan menjadi sesuatu yang menddaragasaran hukum
untuk kepentingan mereka dan kepentingan masyanalaka perpisahan di

antara mereka boleh dilakukan. Islam memang beausatuk menguatkan

ikatan perkawinan, namun tidak mengajarkan bahwangan perkawinan itu

%Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibnu Majaii-Qazwini, Sunan lbnu
Majah, Tijariyah Kubra, Kairo, tth, him. 120

Y“pepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 209.

12Syekh Muhammad Alwi al-MalikiSendi-Sendi Kehidupan Keluarga Bimbingan Bagi
Calon PengantinTerj. Ms. Udin dan lzzah SY,ogyakarta: Agung Lestari, 1993, him. 87.



tidak dapat dipisahkan lagi. Bila pasangan tersédlah benar-benar rusak
dan bila mempertahankannya malah akan menimbulkandegpitaan

berkepanjangan bagi kedua belah pihak dan akanmpelda ketentuan-

ketentuan Allah, ikatan itu harus dikorbankan.

Walaupun thalaqg itu dibenci, namun sebagai jalan terakhir bagi
kehidupan rumah tangga dalam keadaan tertentu ktilekukan* Thalag
ditinjau dari segi ucapan yang digunakan terbagiake dua macam, yaitu
thalaqg sharih (jelas, tegas) damhalag kinayah (sindiran). Thalag sharih
merupakan bentukhalaq yang biasa dilaksanakan. Dalam bentukthilaq
terlaksana segera setelah suami mengucapkan utepantersebut>

Menurut Imam Asy-Syafi'i, kata-katthalag sharthada tiga yaitu
thalaq (cerai), firaq (pisah), dansarah (lepas), hal ini sebagaimana ia

nyatakan dalam kitabnyad-Umm
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Artinya: Asy-Syafiirahimahullahberkata : AllahTabaraka wa Ta'ala
menyebutkarthalaq di dalam kitab-Nya dengan tiga nama
yaitu cerai (&) pisah (3,4) dan lepasg) ).

Yang menjadi masalah, apa yang melatarbelakangnlgy-Syafi'i

berpendapat demikian, baik ditinjau dari aspekohistmaupun sosiologis

Babul A'la Maududi, Kawin dan Cerai Menurut IslamTerj. Achmad Rais, Jakarta:
anggota IKAPI, 1991, him. 41.

Y“Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 201

“Ibid, him. 225.

¥|mam Asy-Syafi'i,Al-Umm Juz. V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hiiid., him.
276.



yang melingkupi kehidupan Imam Asy-Syafii. Bergijpada pernyataan
tersebut, maka sebabnya memilih tokoh Imam Asyi$y@dalah pertama
mayoritas umat Islam di Indonesia menganut mazhalp-Syafi'i. Dalam
konteks aliran hukum Islam, Imam Asy-Syafi'i dikesabagai ulama yang
toleran terhadap pendapat ulama lain. Suatu si&gag ynenarik karena Imam
Asy-Syafii bersikap selektif dan terbukala tidak merasa paling benar
sendiri, suatu sikap yang wajib ditirdkeduga Imam Hanafi dikenal sebagai
pemikir rasional dan Imam Malik sebagai pemikirdistonal, maka Imam
Asy-Syafi'i berada di antara keduarf¥a.

Berdasarkan keterangan tersebut penulis memilira tem sebagai
obyek penelitian dengan juduknalisis Pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang

Kategorisasi thalaq sharih

B. Perumusan M asalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah, makg genjadi
perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang sosio historis pendapaminAsy-Syafi'i
tentang kategorisa#iialaq sharif?

2. Bagaimana dasar hukum Imam Asy-Syafi'i tentang datsasithalaq

sharih?

73aih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim daaul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 45.

¥ymar Syihab,Hukum Islam dan Transformasi PemikiranrSemarang: Dina Utama,
1996, him. 97.



C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui latar belakang sosio historis ppatiimam Asy-Syafi'i
tentang kategorisatiialagsharih
2. Untuk mengetahui dasar hukum Imam Asy-Syafi'i tegt&ategorisasi

thalag sharih

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian di perpustakaan, peneliti baru sdapatkan empat
penelitian yang temanya berkaitan dengan judulpskiang peneliti susun.
Penelitian yang dimaksud di antaranya:

1. Penelitian yang disusun Mukhsimahasiswa Fakultas Syariah I1AIN
Walisongo Semarang tahun 2004 yang berj@#tuldi Analisis Pendapat
Ibnu Hazm tentang Batalnya Thalag dengan SumpaHhaghdalam
skripsi ini dijelaskan bahwa menurut Ibnu Hazlmlaq dengan sumpah
thalag tidak berlaku sehingga dengan sendirinlyalaq yang demikian
tidak sah atau batal. Apabila seorang suami bedegart] "apabila akhir
bulan datang maka engkautteldaq atau ia menyebutkan waktu tertentu
maka dengan ucapan seperti ini tidak berarti j#talaqbaik sekarang ini
maupun nanti ketikakhir bulan tiba. Alasannya ialah karena di daldm A
Qurandan Sunnah Nabi tidak ada keterangan tentang jgdutivalaq
seperti itu atau karena Allah telah mengajarkana#apkita tentang

merthalaqisteri yang sudah digauli atau yang beldigauli.



2. Penelitian yang disusun oleh Siti Nur Khasanah, as&lwva Fakultas
Syariah 1AIN Walisongo Semarang tahun 2005 dengadulj Studi
Komperatif Terhadap Pendapat Ibnu Taimiyyah darulbtazm Tentang
Taklik Thalag Kaitannya Dengan Waktu Yang Akan BgtaMenurut
penyusun skripsi ini bahwa ucapaalik thalaq yang dikaitkan pada
waktu akan datang maksudnya ialdhalaq yang diucapkan dikaitkan
denganwaktu tertentu sebagai syarat dijatuhkantnaaqg, dimanathalaq
itu jatuh jika waktu yang dimaksud telah datangntBbnya: seorang
suami berkata kepada isterinya: Engkau betmthalaq atau engkau
terthalaq pada akhir tahun; dalam hal ithalaghya akan berlaku besok
pagi atau pada akhir tahun, selagerempuannya masih dalam
kekuasaannya ketika waktu yanglah tiba yang menjadi syarat
bergantungnyshalaq

3. Penelitian yang disusun oleh Nur Kheli, mahasisakuRas Syariah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2005 dengan jublohlisis Pendapat Imam
Asy-Syafi'i tentang Thalaq Tiga yang Dijatuhkan ghigkis Sebagai
Thalaq SunniPenyusun skripsi ini menjelaskan bahtivalag tiga yang
dijatuhkan sekaligus menurut Imam Malik adalah buk@alag sunni
sedangkan Imam Asy-Syafii dan juga menurut DaueZhahiriy

memandang yang demikian adatahlag sunni Alasannya adalah bahwa

selamathalaq yang diucapkan itu berada sewaktu suci yang belum

dicampuri adalalthalag sunni Menurut ulama Hanafiyathalaqtiga yang



termasukthalaq sunniitu adalahthalaqtiga yang setiaphalaq dilakukan
dalam masa suci, dalam attalaqtiga tidak dengan satu ucapan.

. Penelitian yang disusun oleh Aliyatulhikmah, magasi Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang tahun 2005 dengan judmalisis Pendapat
Imam Asy-Syafi'i tentang Hak Waris Istri yang DlfitgaBain oleh Suami
yang sedang Sakit ParaMenurut penulis skripsi ini bahwa mengenai
orang sakit yang menjatuhkdhalaq ba'inkemudian meninggal karena
penyakitnya, maka Imam Malik dan segolongan fugalegpendapat
bahwa istrinya (yakni bekas istri) menerima warisaadang Imam Asy-
Syéfi'i dan fugaha lainnya berpendapat bahwa jisritu tidak menerima
warisan. Fugaha yang menetapkan istri menerimasaraterbagi menjadi
tiga golongan. Golongan pertama berpendapat balstva menerima
warisan selama ia masih berada dalam masa ‘iddattkgksuaminya
meninggal). Di antara fugaha yang berpendapat damiadalah Imam
Abu Hanifah bersama para pengikutnya dan ats-Ts@alongan kedua
berpendapat bahwa istri mendapat warisan selambalisn kawin lagi.
Fugaha yang berpendapat demikian antara lain Imama#&l dan Ibnu
Abi Laila. Golongan ketiga berpendapat bahwa isteénerima warisan
tanpa dibedakan apakah ia masih berada dalam mdah atau tidak, dan
apakah ia sudah kawin lagi atau belum. Ini adakidppat Imam Malik
dan al-Laits. Silang pendapat ini disebabkan olebsglisihan mereka
tentang keharusan diterapkanmsgaldu a'dz-dzara-iDemikian itu karena

suami yang sedang sakit yang dalam sakitnya ituceraikan istrinya,
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dapat dituduh bahwa ia bermaksud menghapuskan rbagerisan
istrinya.
Berdasarkan telaah pustaka yang telah disebutkamatasi, maka
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumm®erbedaannya yaitu
penelitian yang telah dijelaskan tersebut belumguegkap pendapat Imam

Asy-Syafi'i tentang kategorisasialaq sharih

E. Metode Pendlitian

Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabotang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari datay yaerkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkbg8impulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya. Metode penelitianndadlripsi ini dapat
dijelaskan sebagai beriktit:

1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustaké.ibrary

Research),yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadamber-
sumber tertulis, maka penelitian ini bersifat kizdii. Sedangkarn.ibrary
Researchmenurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepuatakatau
penelitian murnf® Dalam penelitan ini dilakukan dengan mengkaiji
dokumen atau sumber tertulis seperti kitab/bukyalala, dan lain-lain.

2. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu karya Imam Asy-Syafi'i yangjbéul: Al-Umm

*Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

sutrisno HadiMetodologi Researchlilid |, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, UGM, 1981, him. 9.
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Kitab ini disusun langsung oleh Imam Asy-Syéfi'cae sistematis
sesuai dengan bab-bab fikih dan menjadi rujukarmatadalam
Mazhab Asy-Syafi'i. Kitab ini memuat pendapat Ima&my-Syafi'i

dalam berbagai masalah fikih. Dalam kitab ini jutjgmuat pendapat
Imam Asy-Syafii yang dikenal dengan sebutalhgaul al-gadim
(pendapat lama) daml-qaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini
dicetak berulang kali dalam delapan jilid. Padaitah321 H kitab ini
dicetak oleh Dar asy-Sya'b Mesir, kemudian dicetakg pada tahun
1388H/1968M*

b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang reted@engan judul di
atas, di antarany&ahih al-Bukhari Sahih Muslim Tasir Ibnu Kasir
Tafsir al-Maragi Tafsir Ahkam Fath al-Mu'in; Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid; Kifayah al-Akhyar; Subulsalam; Nail al-
Autar; Figh al-Sunnah

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan dedtarary
research (penelitian kepustakaan) yaitu suatu kegiatan Ig@me yang
dilakukan dengan menghimpun data dari literatum digeratur yang
digunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku begupa bahan
dokumentasi, agar dapat ditemukan berbagai tedmrhudalil, pendapat,
guna menganalisa masalah, terutama masalah yarkgitear dengan

masalah yang sedang dikaji.

“Djazuli, lImu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132
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4. Metode Analisis Data
Data-data hasil penelitian kepustakaan yang tektkumpul
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif aisalidMetode ini
diterapkan dengan cara mendeskripsikan pendapatradodeistinbat
hukum Imam Asy-Syafi'i tentang kategorisdbalaq sharih Selain itu
digunakan pula dua pendekatan:

a. Hermeneuticyaitu metode ini menjelaskan isi sebuah teks &esgn
kepada masyarakat yang hidup dalam tempat dan kuakiu yang
jauh berbeda dari si empun¥aDalam konteks ini, analisis sedapat
mungkin dengan melihat latar belakang sosial buddnteks
pembaca dalam rentang waktu yang jauh dengan lomsa Kini.
Sehingga isi pesan menjadi jelas dan relevan dekgam waktu
pembaca saat ini.

Aplikasinya hermeneutikasebagaimana dinyatakan Syahrin
Harahap yaitu hermeneutika dapat dilakukan dengagkbh-langkah
berikut: Pertama menyelidiki setiap detail proses interpret&sdua
mengukur seberapa jauh dicampur subyektifitas teqhanterpretasi
objektif yang diharapkan, dan ketiga menjernihkangertiarf>

Secara operasional, penulis menerapkan metode eimgash

cara meneliti kehidupan Imam Asy-Syafi'i dengan emangkan latar

“Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneulikarta:
Paramida, 1996, him. 14.

#syahrin HarahapMetodologi Studi Tokoh Pemikiran Islardakarta: Istigamah Mulya Press,
2006, him. 61.
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belakang masyarakat dan corak kebudayaan yang gkepn
kehidupannya.

b. Historisch yaitu sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan
penafsiran gejala, peristiwva ataupun gagasan yamguk di masa
lampau, untuk menemukan generalisai yang bergutemdasaha
untuk memahami kenyataan-kenyataan sejdrdtenelitian historis,
bertujuan untuk mendiskipsikan apa-apa yang tedghdi pada masa
lampau. Proses-prosesnya terdiri dari penyelidikpencatatan,
analisis dan menginterpretasikan peristiwa-perstmasa lalu guna
menemukan generalisasi-generalisasi. Generalisaselut dapat
berguna untuk memahami masa lampau, juga keadasa kiai
bahkan secara terbatas bisa digunakan untuk mesigast hal-hal
mendatang®

Aplikasi metode ini dengan menyelidiki secara Kritatar
belakang sosio historis kehidupan Imam Asy-Syafi'i.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas litpab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.
Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara

global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,

*Hasan Usmanlletode Penelitian Sejaraf,erj. Muin Umar,et. al, Departemen Agama, 1986,
him. 16.
“Mardalis,op.cit.,him. 25.
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permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaodee penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentatigalaqg yang meliputi
pengertiarthalag macam-macarthalag syarat dan rukuthalaq

Bab ketiga berisi pendapat Imam Asy-Syafi'i tentddajegorisasi
thalag sharih yang meliputi biografi Imam Asy-Syafi'i, pendidikadan
karyanya (latar belakang kehidupan dan pendidikaam Asy-Syafi'i, karya-
karyanya, pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang katiegsithalag sharih dasar
hukum Imam Asy-Syaéfi'i tentang kategorisasidlaq sharihi.

Bab keempat berisi analisis pendapat Imam Asy-$y&dntang
kategorisasthalaq sharthyang meliputi analisis pendapat Imam Asy-Syafi'i
tentang kategorisaghalaq sharih analisis dasar hukum Imam Asy-Syafi'i
tentang kategorisatiialaq sharih

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



